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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan yang sangat cepat
menyebabkan persaingan yang semakin ketat,

sehingga tenaga kerja yang memiliki potensi ren-
dah akan tersingkir karena kalah bersaing dengan
tenaga kerja yang mempunyai basis pengetahuan

EFFECT OF EMOTIONAL QUOTIENT, SPIRITUAL
QUOTIENT, AND QUALITY OF WORK LIFE OF

PERFORMANCE

Kadeni
STKIP PGRI Blitar
denikdk@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 1) pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kinerja. 2) pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja. 3) pengaruh kualitas kehidupan ker-
ja terhadap kinerja. 4) pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kualitas kehi-
dupan kerja terhadap kinerja. Hipotesisnya adalah: 1) kecerdasan emosional berpengaruh ter-
hadap kinerja. 2) kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja. 3) kualitas kehidupan ker-
ja berpengaruh terhadap kinerja. 4) kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kualitas
kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Populasinya adalah 74 orang dosen tetap. Data
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan kualitas kehidupan kerja dan kinerja dengan
metode kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik regresi
berganda. Hasil penelitian 1) Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kinerja. 2) Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 3)
Kualitas kehidupan kerja berpengaruh terhadap kinerja. 4) Kecerdasan emosional, kecerdasan
spiritual dan kualitas kehidupan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja
dosen.

Kata kunci : kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kualitas kehidupan kerja, kinerja

Abstract: The purpose of this research is to analyze 1) the influence of emotional intelligence
on performance. 2) the influence of spiritual intelligence on performance. 3) the influence of
the quality of work life for performance. 4) the influence of emotional intelligence, spiritual
intelligence and the quality of work life for performance. The hypothesis is that: 1) the alleged
emotional intelligence affect performance. 2) spiritual intelligence allegedly affect the perfor-
mance. 3) thought to affect the quality of work life of performance. 4) alleged emotional intel-
ligence, spiritual intelligence and affect the quality of work life of performance. The population
is 75 people full-time. Data emotional intelligence, spiritual intelligence and the quality of work
life and performance by questionnaire with likert scale. Data analysis techniques using multiple
regression statistical analysis. The results 1) Emotional intelligence significant positive effect
on performance. 2) spiritual intelligence significant positive effect on performance. 3) Quality
of work life affects performance. 4) Emotional intelligence, spiritual intelligence and the quality
of working life simultaneously positive effect on performance.

Key words: emotional quotient, spiritual quotient, quality of work life,  performance
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(knowledge based worker) dan yang memiliki
ketrampilan dan keahlian (multiskilling worker).

Gibson, Ivancevich, dan Donelly (1997:15)
menjelaskan bahwa ada tiga kelompok variabel
yang mempengaruhi perilaku kerja, yaitu: varia-
bel individu, psikologis dan organisasi. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa faktor individu yang mempe-
ngaruhi perilaku kerja adalah kemampuan dan
ketrampilan, latar belakang dan demografis. Ada-
pun faktor psikologis terdiri dari persepsi, sikap,
kepribadian, belajar dan motivasi. Selanjutnya,
faktor organisasi terdiri dari sumber daya, ko-
munikasi, kepemimpinan, imbalan, struktur dan
rancangan kerja.Tuntutan kerja tersebut juga ter-
jadi pada sumber daya manusia pelayanan pen-
didikan baik lembaga pendidikan negeri maupun
swasta.

Mengacu pada pendapat Gibson Jl, JM
Ivancevich, dan Donelly Junior tersebut, maka
perguruan tinggi sebagai sebuah lembaga yang
bergerak dibidang layanan jasa harus mampu
menerapkan konsep bisnis dalam pengelolaannya
termasuk pengelolaan sumberdaya manusianya
dalam hal ini dosen. Seringkali pengelola lembaga
pendidikan kurang sependapat bahkan ada yang
menolak penerapan konsep bisnis dilembaganya.
Menurut Alma (2009:13) menyatakan bahwa
“konsep bisnis ini, tidak semata-mata bertujuan
mengejar laba, dan bersifat komersial. Pada
hakekatnya konsep bisnis, berarti penekanan
pada efisiensi dan kreativitas meningkatkan pro-
duktivitas dan kualitas”. Demikian pula lembaga
pendidikan harus mampu mengelola sumberdaya
manusia (karyawan/dosen) dalam mencapai ting-
kat kinerja maksimal agar mampu bersaing de-
ngan lembaga pendidikan lain dalamkaitan mutu
outputnya (lulusan). Salah satu upaya yang dapat
dipergunakan pengelola dalam menghasilkan mutu
outputnya adalah dengan meningkatkan kinerja
karyawan (dosen). Dosen adalah salah satu kom-
ponen sumberdaya manusia yang esensial dalam
suatu sistem pendidikan di perguruan tinggi. Pe-
ran, tugas, dan tanggungjawab dosen sangat pen-
ting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasi-
onal, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meli-
puti kualitas iman/takwa, akhlak mulia, dan pe-
nguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang

maju, adil, makmur, dan beradab. Untuk melak-
sanakan fungsi, peran, dan kedudukan yang sa-
ngat strategis tersebut, diperlukan dosen yang
profesional.

Faktor individu yang berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja dosen dari faktor psikologis
yaitu kecerdasan emosional. Goleman (1999)
(dalam Mangkunegara, (2009:163) menunjukkan
sederetan bukti penelitian bahwa kecerdasan otak
(IQ) bukanlah faktor yang dominan dalam per-
kembangan karir seseorang, melainkan adalah
kecerdasan emosional (EQ). Semakin tinggi
jabatan seseorang dalam suatu perusahaan, maka
semakin krusial peran kecerdasan emosional.
Penelitian Goleman (1999) (dalam Mangku-
negara, (2009:163) mengungkapkan bahwa ke-
cerdasan otak hanya menyumbang kira-kira 20%
bagi faktor-faktor yang menentukan sukses da-
lam hidup, dan yang 80% lainnya diisi oleh keku-
atan-kekuatan lain, termasuk kecerdasan emosi-
onal yang meliputi kemampuan untuk memotivasi
diri dan bertahan menghadapi frustrasi, mengen-
dalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga
beban stress agar tidak melumpuhkan kemam-
puan berfikir, berempati dan berdoa. John Beck
seperti yang dikutip Mangkunegara (2009:163)
menyimpulkan bahwa IQ sudah berkembang 50
persen sebelum usia 5 tahun, 80 persen
berkembangnya sebelum 8 tahun, dan hanya ber-
kembang 20 persen sampai akhir masa remaja;
sedangkan kecerdasan emosi (EQ) dapat dikem-
bangkan tanpa batas waktu. Berdasarkan kenya-
taan tersebut menunjukkan, seorang dosen yang
mempunyai IQ tinggi tidak menjamin keberhasil-
an dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga
untuk mencapai keberhasilan harus didukung de-
ngan EQ. Hal ini sesuai dengan pendapat Goleman
(2001: 31) yang menjelaskan bahwa Kecerdas-
an (IQ) dan Kecerdasan emosi (EQ) merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang,
namun kecerdasan emosilah yang lebih berperan
untuk menghasilkan kinerja yang cemerlang. Le-
bih lanjut Goleman menjelaskan bahwa kecer-
dasan emosional (Emotional Quotient) terbagi
ke dalam lima wilayah utama, yaitu kemampuan
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, me-
motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain,
dan kemampuan membina hubungan dengan
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orang lain. Konsep kecerdasan emosional yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah konsep
dari (Goleman, 1998:173) yang terdiri dari lima
domain yaitu: 1). Self awareness, Merupakan
kemampuan sesorang untuk mengetahui perasa-
an dalam dirinya dan efeknya serta mengguna-
kannya untuk membuat keputusan bagi diri sen-
diri, memiliki tolak ukur yang realistis, atau ke-
mampuan diri dan mempunyai kepercayaan diri
yang kuat lalu mengkaitkannya dengan sumber
penyebabnya. 2) Self management, yaitu meru-
pakan kemampuan menangani emosinya sendiri,
mengekspresikan serta mengendalikan emosi,
memiliki kepekaan terhadap kata hati, untuk di-
gunakan dalam hubungan dan tindakan sehari-
hari. 3) Motivation, motivasi adalah kemampu-
an menggunakan hasrat untuk setiap saat mem-
bangkitkan semangat dan tenaga untuk menca-
pai keadaan yang lebih baik serta mampu meng-
ambil inisiatif dan bertindak secara efektif, mam-
pu bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.
4) Empati (social awareness), empati merupa-
kan kemampuan merasakan apa yang dirasakan
oleh orang lain, mampu memahami perspektif
orang lain, dan menimbulkan hubungan saling
percaya serta mampu menyelaraskan diri dengan
berbagai tipe individu. 5) Relationship manage-
ment, merupakan kemampuan menangani emosi
dengan baik ketika berhubungandengan orang lain
dan menciptakan serta mempertahankan hubung-
an dengan orang lain, bisa mempengaruhi,
memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan
perselisihan dan bekerja sama dalam tim.

Hubungan yang erat antara kecerdasan emo-
sional dosen dan kinerja dosen adalah kinerja
dosen sebagai realita dari dosen akan dapat me-
nunjukkan hasil yang lebih optimal apabila dia-
wali dengan kecerdasan emosional sebagai per-
sepsi menghadapi dan mengelola situasi didalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan kare-
na didalam menghadapi sesuatu seorang dosen
lebih dahulu harus memiliki persepsi, kemudian
mengatasinya menurut kompetensi yang dimiliki
berdasarkan persepsi. Persepsi individu akan
mempengaruhi proses dalam pengambilan suatu
keputusan, dan dengan adanya pengambilan suatu
keputusan, dosen akan terdorong untuk melaku-
kan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya.

Selain kecerdasan emosional faktor psiko-
logis lain yang berpengaruh terhadap kinerja ada-
lah kecerdasan spiritual (Spiritual Quo-
tient).Kecerdasan spiritual adalah suatu istilah
yang digunakan untuk menandai adanya suatu
rohani yang menghubungkan ke IQ dan EQ. EQ
dan SQ sedang menjadi semakin banyak dilaku-
kan di dalam penelitian ilmiah dan diskusi dibidang
psikologi. Ini mengacu pada suatu deretan atau
satuan kecenderungan yang berisikan: persepsi,
intuisi, pengamatan kerohanian yang dihubungkan
dengan religi terutama SQ. Zohar dan Marshall
(2000:67) menjelaskan bahwa kecerdasan spiri-
tual juga memegang peranan yang besar terha-
dap kesuksesan seseorang dalam bekerja. Ke-
cerdasan spiritual memungkinkan seseorang un-
tuk berpikir kreatif, berwawasan jauh, membuat
atau bahkan mengubah aturan, yang membuat
orang tersebut dapat bekerja lebih baik.

Kecerdasan spiritual dapat diartikan seba-
gai kemampuan potensial setiap manusia yang
menjadikannya dapat menyadari dan menentu-
kan makna, nilai, moral, serta cinta terha-
dap kekuatan yang lebih besar dan sesama
makhluk hidup, karena merasa sebagai bagian dari
keseluruhan. Sehingga membuat manusia dapat
menempatkan diri dan hidup lebih positif dengan
penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebaha-
giaan yang hakiki. Adapun ciri-ciri orang yang
kecerdasan spiritualnya tinggi itu diantaranya
mudah memaafkan, jujur, sabar, tidak mudah
tersinggung, kreatif, terbuka, spontan, memahami
jati diri, memiliki planing masa depan, memiliki
visi hidup, memiliki misi hidup. Jadi, intinya ada-
lah kecerdasan spiritual itu sangat penting dalam
mengarungi kehidupan ini. Zohar dan Marshall
(2007:14) menyatakan bahwa SQ memiliki 9 di-
mensi yaitu: 1. Kemampuan bersikap fleksibel
yaitu mampu menempatkan diri dan dapat mene-
rima pendapat orang lain secara terbuka. 2. Ting-
kat kesadaran diri yang tinggi seperti: kemampu-
an autocritism dan mengetahui tujuan dan visi
hidup. 3. Kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan seperti: tidak ada
penyesalan, tetap tersenyum dan bersikap tenang
dan berdoa. 4. Kemampuan untuk menghadapi
dan melampaui rasa sakit seperti: bersikap ikhlas
dan pemaaf. 5. Kualitas hidup yang diilhami oleh
visi dan nilai-nilai seperti: prinsip dan pegangan
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hidup dan berpijak pada kebenaran. 6.
Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang
tidak perlu seperti: tidak menunda pekerjaan dan
berpikir sebelum bertindak. 7. Kecenderungan
untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal ya-
itu berpandangan holistik seperti: kemampuan
berfikir logis dan berlaku sesuai norma sosial. 8.
Kecenderungan nyata untuk bertanya mengapa
atau bagaimana jika untuk mencari jawaban-ja-
waban yang mendasar seperti: kemampuan ber-
imajinasi dan keingintahuan yang tinggi. 9. Men-
jadi apa yang disebut oleh para pisik yaitu memi-
liki kemudahan untuk bekerja mau memberi dan
tidak mau menerima.

Selain faktor kecerdasan emosional, kecer-
dasan spiritual hal lain yang juga berpengaruh ter-
hadap kinerja karyawan adalah faktor kualitas
kehidupan kerja (quality work of life). Kualitas
kehidupan kerja merupakan suatu konsep atau
filsafat manajemen dalam rangka perbaikan kua-
litas sumber daya manusia yang telah dikenal se-
jak dekade tujuh puluhan. Pada saat itu kualitas
kehidupan kerja diartikan secara sempit yaitu
sebagai teknik manajemen yang mencakup gugus
kendali mutu, perkayaan pekerjaaan, suatu pen-
dekatan untuk bernegosiasi dengan serikat
pekerja, upaya manajemen untuk memelihara
kebugaran mental para karyawan, hubungan in-
dustrial yang serasi, manajemen yang partisipatif
dan salah satu bentuk intervensi dalam pengem-
bangan organisasional (French et al, 1990 dalam
Noor Arifin, 1999:12).

Dalam perkembangan selanjutnya kualitas
kehidupan kerja merupakan salah satubentuk
filsafat yang diterapkan oleh manajemen dalam
mengelola organisasi padakhususnya dan sumber
daya manusia khususnya. Kualitas kehidupan
kerja merupakan masalah utama yang patut men-
dapat perhatian organisasi. Hal ini merujuk pada
pemikiran bahwa kualitas kehidupan kerja
dipandang mampu untuk meningkatkan peran
serta dan sumbangan para anggota atau karya-
wan terhadap organisasi. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja
mempunyai hubungan positif dan signifikan ter-
hadap kinerja (Shahbazi at all, 2011). Adanya
kualitas kehidupan kerja juga menumbuhkan ke-
inginan para karyawan untuk tetap tinggal dalam
organisasi. Penelitian juga menunjukkan adanya

hubungan positif antara praktek kualitas kehidupan
kerja dengan kinerja karyawan.

Semakin berkembangnya industrialisasi dan
pertumbuhan ekonomi harus diikuti dengan per-
tumbuhan yang sama dalam hal pengembangan
organisasi sosial dankerangka kerja untuk men-
dukung, melengkapi dan memelihara kelang-
sungan proses tersebut. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Wyatt dan Wah (2001) terhadap pekerja
di Singapura menyebutkan bahwa pekerja ingin
diperlakukan sebagai individu yang dihargai di
tempat kerja. Kinerja yang bagus akan dihasil-
kan pekerja jika mereka dihargai dan
diperlakukan seperti layaknya manusia dewasa.
Walton (1975) yang dirujuk Harvey dan Brown
(1992:143) mengemukakan delapan kategori uta-
ma dari QWL, yaitu: 1. Kompensasi yang
memadai dan adil; 2. Kondisi-kondisi kerja yang
aman dan sehat; 3. Kesempatan untuk menggu-
nakan dan mengembangkan kapasitas; 4. Jaminan
keamanan untuk tumbuh di masa depan; 5.
Integrasi sosial dalam perusahaan; 6. Hak-hak
karyawan; 7. Kerja dan ruang kerja secara ke-
seluruhan; 8. Relevansi sosial kehidupan kerja.

Secara umum terdapat sembilan aspek pada
SDM di lingkungan perusahaan yang perlu
diciptakan, dibina dan dikembangkan (Nawawi,
2008), yaitu : Komunikasi, Pemecahan Konflik,
Pengembangan Karir, Partisipasi Kerja,
Kebanggaan, Kompensasi, Keselamatan ling-
kungan, Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja,

Kinerja dalam lingkup lembaga pendidikan
tinggi erat kaitannya dengan kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual, dan kualitas kehidupan kerja
karena dalam memberikan pelayanan yang baik
dosen akan berhubungan langsung dengan ma-
hasiswa oleh karena itu keempat variabel terse-
but harus mendapat perhatian pimpinan lembaga.
Seperti diketahui tugas dan tanggungjawab seo-
rang dosen sangat berat, sebagaimana
diamanatkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dosen dinyatakan se-
bagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembang-
kan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, peneliti-
an, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab 1
Pasal 1 ayat 2). Sementara itu, profesional di-
nyatakan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang



Kadeni, Effect of Emotional Quotient, Spiritual Quotient, and Quality  159

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang me-
menuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.

Sesuai dengan Surat Keputusan
Menkowasbangpan Nomor 38/Kep/MK
WASPAN/8/1999, tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya dalam pasal 3
disebutkankan bahwa tugas pokok dosen ada-
lah melaksanakan pendidikan dan pengajaran
pada perguruan tinggi, penelitian serta pengabdi-
an masyarakat.Selanjutnya dalam UU Nomor 14
tahun 2005 Bab I Pasal 1 ayat 2 dinyatakan bah-
wa Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pe-
ngetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidik-
an, penelitian, dan pengabdian kepada masyara-
kat. Selanjutnya dalam BAB II Pasal 5 dinyata-
kan bahwa Kedudukan dosen sebagai tenaga
profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat
dan peran dosen sebagai agen pembelajaran,
pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni, serta pengabdi kepada masyarakat berfungsi
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Menurut Kustono dkk (2010:1) menyata-
kan bahwa tugas utama dosen adalah melaksa-
nakan Tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan,
penelitian, pengabdian masyarakat dan penun-
jang). Sedangkan untuk mengetahui pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi oleh dosen, maka di-
lakukan evaluasi tugas utama dosen yang bertu-
juan untuk (1) meningkatkan dosen dalam me-
laksanakan tugas, (2) meningkatkan poses dan
hasil pendidikan, (3) menilai akuntabilitas kinerja
dosen di perguruan tinggi, (4) meningkatkan
atmosfer akademik di semua jenjang perguruan
tinggi dan (5) mempercepat terwujudnya tujuan
penidikan nasional.

Mengingat begitu strategis dan pentingnya
kedudukan dalam mensukseskan tujuan pendi-
dikan nasional, maka setiap lembaga pendidikan
tinggi harus berupaya meningkatkan kinerja
dosennya dengan cara terus meningkatkan ke-
mampuannya agar menjadi dosen yang profesio-
nal. Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud
dengan kinerja dosen hasil yang dicapai dosen

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang
meliputi kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian, pengabdian masyarakat dan unsur pe-
nunjang.

Kecerdasan emosional yang mempengaruhi
kinerja adalah teori yang dikemukakan oleh
(Goleman,2002:15) yaitu: kesadaran diri, mana-
jemen diri, motivasi diri, empati dan managemen
hubungan. Penelitian Chin, Anantharaman dan
Tong (2011:1) menunjukkan hasil bahwa kecer-
dasan emosional dan kecerdasan spiritual ber-
pengaruh terhadap lingkungan kerja. Lingkungan
kerja yang lebih baik akan berdampak dengan
tingkat produktivitas yang lebih tinggi. Ahuja
(2011:44) melakukan penelitian terhadap
eksekutif call centre hasilnya menunjukkan bah-
wa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
kinerja dan karyawan yang mempunyai kecer-
dasan emosional tinggi menghasilkan kinerja yang
lebih baik.

Kecerdasan spiritual yang mempengaruhi
kinerja dosen adalah teori dari Zohar dan Mar-
shal (2007). Trihandini (2005:82) dalam peneliti-
an menemukan bahwa seluruh hipotesis dalam
penelitian ini telah terbukti secara signifikan. Ke-
cerdasan intelektual, kecerdasan emosi dan ke-
cerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja karyawan. Lynton dan
Thøgersen (2009;112) berdasarkan penelitiannya
pada para pemimpin Cina menyatakan bahwa
penggunaan kecerdasan spiritualnya untuk men-
capai hasil luar biasa di tempat kerja. Kecerdas-
an spiritual memerlukan kreativitas nilai-nilai dan
inti bagian yang dalam tentang orang.

Kualitas Kualitas Kehidupan Kerja (Qual-
ity of Work Life) indikatornya merujuk penda-
pat dari Nawawi (2007) meliputi: 1). Komuni-
kasi, 2). Kesempatan untuk berkembang, 3).
Lingkungan kerja, 4). Kompensasi yang adil dan
fair, 5). Partisipasi. Penelitian Shahbazi at all
(2011:1555) menunjukkan bahwa kualitas kehi-
dupan kerja mempunyai hubungan positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja. Adanya kualitas kehi-
dupan kerja juga menumbuhkan keinginan para
karyawan untuk tetap tinggal dalam organisasi.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ada-
lah : 1) untuk mengetahui dan menganalisis pe-
ngaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja
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dosen; 2) untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja
dosen; 3) untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap
kinerja dosen; 4) untuk mengetahui dan menga-
nalisis pengaruh kecerdasan emosional, kecerdas-
an spiritual dan kualitas kehidupan kerja terha-
dap kinerja dosen STKIP PGRI Blitar.

HIPOTESIS

1. kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

2. kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

3. kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja.

4. kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual
dan kualitas kehidupan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja.

METODE

Rancangan Penelitian

Untuk memprediksi besarnya variasi, ben-
tuk hubungan dan menentukan arah dan besarnya
pengaruh antara variabel bebas yang meliputi
kecerdasan emosional (X1), Kecerdasan spiritual
(X2) dan kualitas kehidupan kerja (X3) dengan
variabel terikat kinerja dosen (Y) menggunakan
teknik analisis Regresi.

Kecerdasan 
Emosional 

(X1) 

Kecerdasan  
Spiritual 

(X2) 

Kualitas Kehidupan 
Kerja 
(X3) 

Kinerja Dosen 
(Y) 

Gambar 4.1
Rancangan Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
dosen tetap STKIP PGRI Blitar berjumlah 74
orang. Teknik sampling yang digunakan dalam
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah de-

ngan purposive sampling. Jumlah populasi da-
lam penelitian ini mencukupi dan karakteristik
populasi cukup homogen.

Variabel Penelitian

Variabel bebas yang meliputi: (X1) : Kecer-
dasan emosional, (X2) : Kecerdasan spiritual,
(X3) : Kualitas kehidupan kerja

Variabel terikatnya yaitu: (Y) : Kinerja do-
sen.

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data primer tentang
variabel kecerdasan emosional, kecerdasan spiri-
tual, kualitas kehidupan kerja, dan kinerja dosen
menggunakan angket atau kuesioner.

Teknik analisis data

Untuk mengolah data hasil penelitian meng-
gunakan analisis regresi berganda dengan bantu-
an program SPSS 19 for windows.

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS 19 diperoleh tabel descrip-
tive statistic sebagai berikut :

Tabel 5.3
Analisis Deskriptif Variabel EQ, SQ, QWL

dan PERF
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PERF 68,5405 5,54975 74
EQ 82,8784 7,97763 74
SQ 72,7973 5,30954 74
QWL 43,6486 7,03306 74

Rata-rata hitung dan standar deviasi dari
masing-masing variabel yang telah ditunjukkan
dalam tabel diatas dapat dijelaskan sebagai ber-
ikut :
1. Rata-rata hitung dan standar deviasi dari

variabel kecerdasan emosional (X1).
Untuk variabel bebas kecerdasan emosional
(X1) diperoleh rata-rata hitung jawaban
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sebesar 82,8784 yang menunjukkan bahwa
responden menjawab angka 5 yang berarti
sangat setuju. Sedangkan standar deviasi atau
perbedaan jawaban masing-masing responden
dengan rata-rata jawaban seluruh responden
sebesar 7,97763.

2. Rata-rata hitung dan standar deviasi dari
variabel kecerdasan spiritual (X2).
Untuk variabel bebas kecerdasan spiritual (X2)
diperoleh rata-rata hitung jawaban sebesar
72,7973 yang menunjukkan bahwa
responden menjawab angka 5 sangat setuju.
Sedangkan standar deviasi atau perbedaan
jawaban masing-masing responden dengan
rata-rata jawaban seluruh responden sebesar
5,30954.

3. Rata-rata hitung dan standar deviasi dari
variabel kualitas kehidupan kerja (X3).
Untuk variabel bebas kualitas kehidupan kerja
(X3) diperoleh rata-rata hitung jawaban
sebesar 43,6486 yang menunjukkan bahwa
responden menjawab angka 5 sangat setuju.
Sedangkan standar deviasi atau perbedaan
jawaban masing-masing responden dengan
rata-rata jawaban seluruh responden sebesar
7,03306.

4. Rata-rata hitung dan standar deviasi dari
variabel kinerja dosen (Y).
Untuk variabel terikat kinerja dosen (Y)
diperoleh rata-rata hitung jawaban sebesar
68,5405 yang menunjukkan bahwa
responden menjawab 5 yang berarti mayoritas
pelaksanaan kinerja dosen baik. Sedangkan
standar deviasi atau perbedaan jawaban
masing-masing responden dengan rata-rata
jawaban seluruh responden sebesar 5,54975.

Uji Normalitas
Tabel 5.4.

Hasil tes normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

EQ ,138 74     ,128
SQ ,130 74 ,338
QWL ,187 74 ,290
PERF ,163 74 ,530
Unstandardized Predicted Value ,133 74 ,236
Unstandardized Residual ,071 74      ,200
a. Lilliefors Significance Correction*. This is a lower
bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 5.4 terlihat bahwa nilai
Kolmogorov-Smirnov berada diatas 0.05 maka
disimpulkan seluruh data berdistribusi secara
normal,sehingga asumsi normalitas dipenuhi da-
lam penelitian ini.

Multikolinieritas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikolinieritas pada model regresi linier
berganda yang dihasilkan dapat dilakukan denagn
menghitung nilai Variance Inflation Factor (VIF)
dari masing-masing variabel bebas dalam model
regresi.

Tabel 5.5.
uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 EQ ,324 3,086
SQ ,347 2,883

QWL ,700 1,429
a. Dependent Variable: PERF

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa pada
bagian collinierity statistic, nilai VIF pada selu-
ruh variabel bebas lebih kecil dari 10, dimana ni-
lai VIF untuk variabel kecerdasan emosional (X)
adalah sebesar 3,086, variabel kecerdasan spiri-
tual (X2) adalah sebesar 2,883, kualitas kehidupan
kerja (X3) adalah sebesar 1,429, yang artinya
seluruh variabel bebas pada penelitian ini tidak
ada gejala multikolinieritas

Heterokedastisitas

Penyimpangan asumsi model klasik yang lain
adalah adanya heterokedastisitas, artinya varians
variabel dalam model tidak sama (konstan). Hal
ini bisa diidentifikasi dengan cara menghitung
korelasi Rank Spearman antara residual dengan
seluruh variabel bebas.

Korelasi Rank Spearman untuk variabel
kecerdasan emosional (X1) dengan nilai resi-
dualnya -0,051 dengan nilai probabilitas atau sig-
nifikansi sebesar 0,561. kemudian untuk va-
riabel kecerdasan spiritual (X2) dengan nilai
residualnya -0,021 dengan probabilitas atau sig-
nifikansi sebesar 0,810, kualitas kehidupan kerja
(X3) dengan nilai residualnya -0,006 dengan
probabilitas atau signifikansi sebesar 0,947,
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kinerja dosen (Y) dengan nilai residualnya -0,026
dengan probabilitas atau signifikansi sebesar
0,770.

Dimana semua nilai probabilitas atau signifi-
kansi tersebut lebih besar dari 5 % (0,05 ) yang
berarti tidak ada korelasi atau hubungan antara
nilai residual dengan masing-masing variabel be-
bas yang diteliti sehingga dapat dikatakan tidak
terdapat heterokedastisitas pada model regresi
yang dihasilkan.

Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengeta-
hui adanya korelasi antar penggangu (error term)
pada suatu periode dengan kesalahan pada
periode sebelumnya yang biasa terjadi karena
menggunakan data time series. Uji autokorelasi
dilakukan dengan menghitung nilai Durbin
Watson (DW) berada dikisaran -2 sampai +2.

Dari tabel 5.7 diketahui bahwa nilai Durbin
Watson diperoleh sebesar 1,995. Karena nilai
Durbin Watson berkisar antara -2 sampai +2 hal
ini menunjukkan bahwa model regresi tidak ter-

jadi autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi linear berganda dimaksud-
kan untuk menguji sejauh mana dan arah penga-
ruh variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ada-
lah kecerdasan emosional (X1), kecerdasan spiri-
tual (X2), dan kualitas kehidupan kerja (X3), se-
dangkan variabel terikatnya adalah kinerja do-
sen (Y).

Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS
19, untuk analisis regresi diperoleh hasil, sebagai
Tabel 6.1

Berdasarkan tabel 6.1, maka model regresi
yang diperoleh sebagai berikut. Penelitian ini me-
miliki persamaan regresi yaitu pengaruh antara
kecerdasan emosional (X1), kecerdasan spiritual
(X2), kualitas kehidupan kerja (X3), terhadap
kinerja dosen (Y). Persamaan regresi
bergandanya adalah sebagai berikut :

Y = 14,506 + 0,238 X1 + 0,348 X2 + 0,205 X3

Tabel 5.6
Uji Heterokedastisitas

Tabel 5.7
Uji Autokorelasi
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Konstanta (á) sebesar 14,506 memberi pe-
ngertian jika kecerdasan emosional, kecerdasan
spiritual dan kualitas kehidupan kerja konstan atau
sama dengan nol (0), maka besarnya kinerja do-
sen sebesar 14,506 satuan.

Hasil analisis ketiga variabel independent
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yang ber-
arti variabel tersebut berpengaruh positif dan sig-
nifikan. Koefisien regresi menunjukkan tanda
positif (+), hal ini berarti ada suatu kondisi yang
searah yaitu peningkatan variabel x akan menye-
babkan peningkatan variabel y.

Persamaan regresi berganda di atas mengan-
dung makna sebagai berikut:
1. Koefisien regresi kecerdasan emosional

sebesar 0,238 berpengaruh positif dan
signifikan menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional yang dimiliki seorang karyawan
akan berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan. Sehingga semakin baik kecerdasan
emosional seorang karyawan maka akan
berdampak pada semakin baik kinerja yang
ditunjukkan oleh karyawan, dengan asumsi
variabel-variabel independen lainnya konstan.

2. Koefisien regresi kecerdasan spiritual sebesar
0,348 menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, semakin baik kecerdasan spiritual
yang dimiliki oleh karyawan maka akan
semakin baik kinerja yang ditunjukan oleh
karyawan, dengan asumsi variabel-variabel
independen lainnya konstan.

3. Koefisien regresi kualitas kehidupan kerja
sebesar 0,205 menandakan bahwa kecerdas-
an intelektual mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari sini
dapat dikatakan bahwa semakin baik kualitas
kehidupan kerja yang dimiliki seorang
karyawan akan berdampak pada peningkatan
kinerja karyawan, dengan asumsi variabel-
variabel independen lainnya konstan.

4. Koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar
0.555 menginformasikan bahwa variasi kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen dalam penelitian ini yakni
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual,
dan kualitas kehidupan kerja sebesar 55,5 %
dan selebihnya, yaitu 44,5 %, dijelaskan oleh

Tabel 6.1
Hasil Analisis Regresi dengan SPSS
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faktor-faktor lain di luar model regresi linear
berganda.

Uji Hipotesis 1

Syarat uji yang digunakan adalah: apabila
pada taraf signifikansi 5% (á = 0,05) nilai
probabilitas (probabilitas value) koefisien regresi
X1 lebih kecil daripada 0,05 maka hipotesis al-
ternatif 2 diterima. Berdasarkan pengolahan data
dengan bantuan SPSS 19 diperoleh nilai
probabilitas untuk koefisien regresi X1 sebesar
0.007 atau jauh lebih kecil daripada 0,05, oleh
karena itu, hipotesis nol kedua dalam penelitian
ini ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif di-
terima, sehingga semakin baik kecerdasan emo-
sional seorang dosen maka akan semakin baik
kinerjanya.

Uji Hipotesis 2

Hipotesis 2 yang diajukan adalah kecerdas-
an spritual berpengaruh positif terhadap kinerja.

Syarat uji yang digunakan adalah: apabila
pada taraf signifikansi 5% (á = 0,05) nilai
probabilitas (probabilitas value) koefisien regresi
X2 lebih kecil daripada 0,05 maka hipotesis al-
ternatif 2 diterima. Berdasarkan pengolahan data
dengan bantuan SPSS 19 diperoleh nilai
probabilitas untuk koefisien regresi X2 sebesar
0.006 atau lebih kecil daripada 0,05, oleh kare-
na itu, hipotesis nol kedua dalam penelitian ini
ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif diteri-
ma sehingga semakin baik kecerdasan spiritual
yang dimiliki dosen maka akan semakin baik ki-
nerjanya.

Uji Hipotesis 3

Hipotesis 3 yang diajukan adalah kecerdas-
an intelektual berpengaruh positif terhadap
kinerja.

Syarat uji yang digunakan adalah: jika pada
taraf signifikansi 5% (á = 0,05) nilai probabilitas
(probabilitas value) koefisien regresi X3 lebih
kecil daripada 0,05 maka hipotesis alternatif Ha
diterima. Berdasarkan pengolahan data dengan
bantuan SPSS 19 diperoleh nilai probabilitas un-
tuk koefisien regresi X3 sebesar 0.003 atau di
bawah 0,05, oleh karena itu, hipotesis nol perta-
ma dalam penelitian ini ditolak dan sebaliknya hi-

potesis alternatif diterima. Dengan demikian da-
pat disimpulkan dimensi-dimensi kualitas kehidup-
an kerja akan berpengaruh terhadap kinerja se-
hingga semakin baik kualitas kehidupan kerja
maka akan semakin baik kinerja.

Uji Hipotesis 4

Hipotesis 4 yang diajukan adalah kecerdas-
an emosional, kecerdasan spiritual dan kualitas
kehidupan kerja secara bersama-sama berpenga-
ruh positif terhadap kinerja.

Nilai F hitung = 45,354 (p = 0,000) menun-
jukkan bahwa pada taraf signifikansi 5% ketiga
variabel (kecerdasan emosional, kecerdasan spiri-
tual dan kualitas kehidupan kerja) secara bersa-
ma-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel (kinerja dosen).

PEMBAHASAN

Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap
Kinerja Dosen

Hasil pengolahan data dengan analisis regresi
memberikan bukti empiris bahwa ada pengaruh
positf antara kecerdasan emosi terhadap kinerja
karyawan (dosen). Hasil penelitian ini mendukung
apa yang dikatakan oleh Goleman (2003) bah-
wa keberadaan kecerdasan emosional yang baik
akan membuat seorang karyawan menampilkan
kinerja dan hasil kerja yang lebih baik. Penelitian
lain yang sesuai dengan hasil penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Boyatzis (1999:2)
dan Chermiss (1998:4), hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki
skor kecerdasan emosi yang tinggi akan meng-
hasilkan kinerja yang lebih baik yang dapat dili-
hat dari bagaimana kualitas dan kuantitas yang
diberikan karyawan terhadap perusahaan.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap
Kinerja Dosen

Hipotesis 2 : Kecerdasan spiritual berpe-
ngaruh positif terhadap kinerja dosen, semakin
tinggi kecerdasan spiritual sesorang maka akan
semakin baik kinerjanya.

Pengujian hipotesis yang dilakukan mem-
buktikan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara kecerdasan spiritual dengan kinerja kar-
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yawan. Trihandini (2005) dalam penelitian me-
nemukan bahwa seluruh hipotesis dalam peneliti-
an ini telah terbukti secara signifikan. Kecerdas-
an intelektual, kecerdasan emosi dan kecerdas-
an spiritual berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja karyawan. Lynton dan Thøgersen
(2009;112) berdasarkan penelitiannya pada para
pemimpin Cina menyatakan bahwa penggunaan
kecerdasan spiritualnya untuk mencapai hasil luar
biasa di tempat kerja. Kecerdasan spiritual me-
merlukan kreativitas nilai-nilai dan inti bagian yang
dalam tentang orang. Kecerdasan spiritual me-
ngajarkan orang untuk mengekspresikan dan
memberi makna pada setiap tindakannya, sehingga
bila ingin menampilkan kinerja yang baik maka
dibutuhkan kecerdasan spiritual. Kecerdasan
spiritual mempengaruhi tujuan sesorang dalam
mencapai karirnya di dunia kerja. Seseorang yang
membawa makna spiritualitas dalam kerjanya
akan merasakan hidup dan pekerjaannya lebih
berarti. Hal ini mendorong dan memotivasi diri-
nya untuk lebih meningkatkan kinerja yang dimi-
likinya.

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja
Terhadap Kinerja Dosen

Pengujian hipotesis 3 yang telah dilakukan
membuktikan bahwa ada pengaruh yang searah
antara kualitas kehidupan kerja dengan kinerja
karyawan, yang dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,041 (signifikan pada level 5%). Hal ini
merujuk pada pemikiran bahwa kualitas kehidup-
an kerja dipandang mampu untuk meningkatkan
peran serta dan sumbangan para anggota atau
karyawan terhadap organisasi. Penelitian
Shahbazi et. all (2011) menunjukkan bahwa kua-
litas kehidupan kerja mempunyai dampak positif
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pe-
nelitian Wyatt dan Wah (2001) menunjukkan
adanya hubungan positif antara praktek kualitas
kehidupan kerja dengan kinerja karyawan.

Pengaruh Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap Kinerja

Hipotesis 4 : Kecerdasan emosional, kecer-
dasan spiritual dan kualitas kehidupan kerja ber-
sama-sama berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap kinerja dosen, semakin tinggi kedua ke-
cerdasan tersebut dan kualitas kehidupan kerja
maka akan semakin baik kinerjanya.

Pengujian secara simultan kedua faktor ke-
cerdasan dan kualitas kehidupan kerja tersebut
terhadap kinerja dosen menujukkan hasil yang
positif dan signifikan. Hasil analisis juga menun-
jukkan bahwa kecerdasan emosi merupakan fak-
tor kecerdasan yang memiliki pengaruh paling ting-
gi diantara ketiganya. Penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa apabila kedua kecerdasan dan
kualitas kehidupan kerja tersebut dapat berfung-
si secara efektif maka dia akan menampilkan ha-
sil kerja dan kinerja yang maksimal. Penelitian ini
juga mendukung penelitian Goleman (dalam
Mangkunegara, 2005:18), yang mengatakan bah-
wa kecerdasan emosi menyumbang 80 % faktor
penentu yang mendukung kinerja dan kesuksesan
seseorang dalam bekerja dibandingkan kecerdas-
an intelektual yang hanya menyumbang 20 %.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hi-
potesis kesimpulan penelitian ini adalah:
1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif

terhadap kinerja. Berdasarkan pengolahan
data dengan bantuan SPSS 19 diperoleh nilai
probabilitas untuk koefisien regresi X1 sebesar
0.007 atau jauh lebih kecil daripada 0,05, oleh
karena itu, hipotesis nol dalam penelitian ini
ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif
diterima, sehingga semakin baik kecerdasan
emosional seorang dosen maka akan semakin
baik kinerjanya. 2. Kecerdasan spiritual
berpengaruh positif terhadap kinerja dosen.
Berdasarkan pengolahan data dengan bantuan
SPSS 19 diperoleh nilai probabilitas untuk
koefisien regresi X2 sebesar 0.006 atau lebih
kecil daripada 0,05, oleh karena itu, hipotesis
nol kedua dalam penelitian ini ditolak dan
sebaliknya hipotesis alternatif diterima sehingga
semakin baik kecerdasan spiritual yang dimiliki
dosen maka akan semakin baik kinerjanya.
3. Kualitas kehidupan kerja pengaruh positif
terhadap kinerja. Berdasarkan pengolahan
data dengan bantuan SPSS 19 diperoleh nilai
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probabilitas untuk koefisien regresi X3 sebesar
0.003 atau di bawah 0,05, oleh karena itu,
hipotesis nol pertama dalam penelitian ini
ditolak dan sebaliknya hipotesis alternatif
diterima. 4. Kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual dan kualitas kehidupan
kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja. Berdasarkan
pengolahan data diperoleh nilai F hitung =
45,354 (p = 0,000) menunjukkan bahwa pada
taraf signifikansi 5% ketiga variabel independen
(kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual
dan kualitas kehidupan kerja) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen (kinerja dosen).
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